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ABSTRAK 

 

M Syamsul Aqza, 105 191 1024 21, 2021. “Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak  Siswa Di Sma Negeri 13 Makassar”. 

Dengan dibimbing oleh Samsuriadi  dan Ya’kub. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran yang dimainkan oleh 

guru PAI dalam proses pembinaan akhlak siswa, serta untuk menganalisis faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut, dan juga untuk 

mengevaluasi kondisi akhlak siswa setelah proses pembinaan di SMA Negeri 13 

Makassar. 

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah kualitatif deskriptif, 

di mana teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumentasi yang relevan. Informan 

yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari guru PAI dan siswa, yang dipilih 

dengan metode purposive sampling untuk memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh benar-benar relevan dan berkaitan dengan proses pembinaan akhlak 

yang berlangsung di sekolah. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memainkan peran penting dan beragam sebagai teladan, pendidik, serta 

pembimbing dalam membina akhlak siswa. Keberhasilan proses pembinaan ini 

didukung oleh berbagai faktor, seperti dukungan dari pihak sekolah, tersedianya 

sarana ibadah, dan pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin, serta kerja sama 

yang erat dengan orang tua siswa. Namun, terdapat pula hambatan yang dihadapi, 

antara lain pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang positif, minimnya 

kesadaran sebagian siswa akan pentingnya akhlak, serta keterbatasan waktu 

pembinaan. Meski demikian, pembinaan yang dilakukan memberikan dampak 

positif terhadap perubahan perilaku siswa, yang terlihat dari meningkatnya 

kesadaran beribadah, kedisiplinan, dan sikap sosial mereka di lingkungan sekolah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak sangat 

bergantung pada keteladanan guru, pembiasaan dalam beribadah, bimbingan 

personal, serta dukungan lingkungan sekolah, sehingga diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam merancang strategi pembinaan akhlak yang lebih efektif di sekolah-

sekolah lain. 
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